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HAKIKAT ANAK DIDIK

A. Pengantar

Kita mengetahui bahwa dalam perkembangannya seanaly berbeda dengan
orang dewasa. Hal ini dapat kita lihat dengan jek& itu dalam bentuk fisik maupun
dari cara berpikir, bertindak, kebiasaan, hobi,j&ekeinginan, tanggung jawab dan
sebagainya. Tetapi banyak orang dewasa bahkan dilendi guru yang masih
beranggapan bahwa seorang siswa atau anak dapdibdan bertindak seperti orang
dewasa.

B. Anak Sebagai Suatu Individu

Pada saat ini masih ada guru yang memberikan kekmegep matematika sesuai
jalan pikirannya, tanpa memperhatikan bahwa jal&imgm siswa berbeda dengan jalan
pikiran orang dewasa dalam memahami konsep-konsefenmatika yang abstrak.
Sesuatu yang dianggap mudah menurut logika oramgasde dapat dianggap sulit
dimengerti oleh seorang anak. Anak tidak berpikin dertindak sama seperti orang
dewasa. Oleh karena itu dalam pembelajaran matenditiSD, konsep matematika yang
abstrak yang dianggap mudah dan sederhana mentautakg cara berpikirnya sudah
formal, dapat menjadi hal yang sulit dimengerthadaak.

Selain itu setiap anak merupakan individu yang &#ab Perbedaan pada tiap
individu dapat dilihat dari minat, bakat, kemampu&epribadian, pengalaman
lingkungan,dll. Karena itu seorang guru dalam pog®embelajaran matematika

hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan kastikt@anak didik tersebut.

C. Anak Usia SD dalam Pembelajaran Matematika di SD
Anak usia SD adalah anak yang berada pada usitarsékisampai 12 tahun.

Menurut Piaget anak usia sekitar ini masih berpgidda tahap operasi konkrit artinya
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siswa siswa SD belum berpikir formal. Ciri-ciri &anak pada tahap ini antara lain
dapat memahami operasi logis dengan bantuan beiabkonkrit, belum dapat
berpikir deduktif, berpikir secara transitif. Cohto2 + 2= 4, 4+2=6, 6 +2=8,8 +2
=10, 10 + 2 = 12. Proses ini sudah dapat dipaléehisiswa

Sebagaimana kita ketahui, matematika adalah ilnduldd, formal, hierarki dan
menggunakan bahasa simbol yang memiliki arti yaagap Karena adanya perbedaan
karakteristik antara matematika dan anak usia Sikanmatematika akan sulit dipahami
oleh anak SD jika diajarkan tanpa memperhatikaagdierpkir anak SD. Seorang guru
hendaknya mempunyai kemampuan untuk menghubunghktaraadunia anak yang
belum dapat berpikir secara deduktif agar dapatgewin matematika yang bersifat
deduktif.

Matematika merupakan ilmu yang abstrak maka unteknberikan pemahaman
konsep yang abstrak perlu menggunakan alat pefdigéematika juga dapat mengubah
pola pikir seseorang menjadi pola pikir yang matéma sistimatis, logis, kritis dan
cermat. Tetapi sistim matematika ini tidak sejateemgan tahap perkembangan mental
anak, sehingga yang dianggap logis dan jelas aligodewasa pada matematika, masih
merupakan hal yang tidak masuk akal dan menyulitieaga anak.

Faktor-faktor lain yang harus diperhatikan dalamsps pembelajaran matematika,
selain bahwa tahap perkembangan berpikir siswa &bnbformal atau masih konkrit
adalah adanya keanekaragaman intelegensi siswar&Djsmlah siswa SD yang cukup
banyak dibandingkan guru yang mengajar matematika.

Matematika yang dipelajari oleh siswa SD dapat mdan oleh siswa SD untuk
membantu memecahkan masalah hidupnya sehari-htwk membentuk pola pikir yang
logis, sistimatis, kritis dan cermat dan akhirngpat digunakan untuk mempelajari ilmu-

ilmu yang lain.

D. Meningkatkan Minat Belajar M atematika Pada Anak

Minat belajar merupakan salah satu faktor penunj&etperhasilan proses
pembelajaran matematika. Minat yang timbul dariuteban anak merupakan faktor
penting bagi anak dalam melaksanakan kegiatandgegiga, oleh karena itu minat

belajar anak harus diperhatikan dengan cermat. &eadanya minat belajar pada anak
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dapat memudahkan membimbing dan mengarahkan anakuk urbelajar
matematika,dengan demikian anak tidak perlu lagndapat dorongan dari luar jika
belajar yang dilakukannya cukup menarik minatnya.

Apabila anak didik menunjukkan minat belajar yargdah maka tugas guru dan
orang tua untuk meningkatkan minat tersebut. Jika ghengabaikan minat belajar anak
maka akan mengakibatkan ketidakberhasilan dalasepneembelajaran matematika.

Guru sebagai tenaga pengajar di kelas hendaknyadiexr sedapat mungkin untuk
membangkitkan minat belajar pada anak didiknya dergerbagai cara,misalnya dengan
memperkenalkan kepada anak berbagai kegiatan bgtjg menarik, seperti bermain
sambil belajar matematika, menggunakan alat peyagg menarik atau memanipulasi
alat peraga, menggunakan bermacam-macam metode=iagemén pada saaat mengajar
matematika, mengaitkan pembelajaran matematikaasedignia anak.

Contoh : Melakukan keterampilan perkalian dengampaan kartu bilangan.
Menemukan rumus luas jajar genjang dengandegienemuan.

Anak yang mencapai suatu prestasi belajar matemasigbenarnya merupakan
hasil kecerdasan dan minat terhadap matematikasdaing anak tidak mungkin sukses
dalam belajar matematika tanpa adanya minat tephaddematika. Minat dapat timbul
pada seseorang jika menarik perhatian terhadap sugék. Perhatian ini akan terjadi

dengan sendirinya atau mungkin timbul disebabkamysal pengaruh dari luar.

Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam meanbkam minat anak dalam belajar
matematika
1. Menyesuaikan bahan pelajaran yang diajarkagateminat anak, misalnya dengan
memanfaatkan lingkungan.
Contoh : Mengajar bangun ruang kubus dan balolgalemmenggunakan ruang
kelas dan kotak berbentuk kubus sebagai alat peraga
Mengajar kerucut dapat dikaitkan dengan model tdang tahun atau
tempat es krim.
2. Pembelajaran dapat dilakukan dengan cara dadaimlke yang sukar atau dari
konkret ke abstrak.

19



Contoh : Dari mudah ke yang sukar

Penjumlahan yang hasilnya sampai 10 diajarkan fzddgp awal,dilanjutkan
penjumlahan yang hasilnya sampai 100, dan penjamlgtang hasilnya

sampai 1000

Dari konkret ke abstrak

Mengajar penjumlahan bilangan cacah, misalnya 2 dimulai dengan
memberikan model seperti 2 kelereng ditambah 3ré&ete kemudian
digabung, sehingga menghasilkan 5 kelereng. Kemudlianjutkan dengan
tahap semi konkret dengan gambar 2 kelereng date8akg seperti berikut

OO0+000= 00000
Berikutnya dilanjutkan dengan tahap abstrak dddantuk simbol :

2+3=5

3. Penggunaan alat-alat peraga.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara :

1) Langsung vyaitu dengan memperlihatkan bendangadis, mengadakan

percobaan- percobaan yang dapat diamati anak didik.
Misalnya : Guru membawa alat-alat dtanda-benda peraga ke dalam kelas atau

membawa anak didik ke laboratorium, kebun binattargsebagainya.

2) Tidak langsung yaitu dengan menunjukkan tiruan Imsa model, gambar-

gambar, photo-photo dan sebagainya.

4. Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktivitak.a
Hendaknya anak didik dilatih bekerja sendiri atarut aktif selama pembelajaran

berlangsung, misalnya :

a.

Mengadakan berbagai percobaan dengan membuat kéammpketerangan,
memberikan pendapat dan sebagainya
Mengerjakan tugas-tugas untuk memecahkan masakaiganalisis, mengambil

keputusan dan sebagainya.
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan member perdiakasi.
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5. Semua kegiatan belajar harus kontras.
Hal-hal yang tidak sama bahkan menimbulkan ksn@m&an dapat menarik
perhatian anak, sehingga dapat menimbulkan minatkumengetahui lebih lanjut.
Contoh : segitiga dikontraskan dengan bangun gatay lain seperti persegi panjang,

jajar genjang, layang-layang dan sebagainya.

E. Upaya Peningkatan Prestast Anak Dalam Pembelajaran M atematika

Untuk dapat meningkatkan prestasi anak dalam pepjabeh matematika, salah
satu faktor penunjang adalah adanya proses bslajay efektif. Kedewasaan manusia
yang hidup dan berkembang adalah manusia yanguseé&libah dan perubahan itu
merupakan hasil belajar. Perubahan yang dialaneiosasg karena hasil belajar dalam
matematika menunjukkan pada suatu proses kedewgsagrdialami oleh anak tersebut.
Misalnya dari tidak tahu berhitung, menjadi tahuhideng. Dari tidak tahu bermacam-
macam model geometri ruang, menjadi tahu geomsdng. Belajar matematika adalah
proses yang aktif, semakin bertambah aktif analandabelajar matematika semakin
faham anak akan pelajaran matematika itu.

Merencanakan dan menciptakan suatu “situasi’ bela@ematika yang baik di
sekolah maupun di rumah, memerlukan beberapa pgengantara lain tentang proses
belajar matematika yaitu memperbesar kesangguptuk wituasi belajar matematika.
Makin baik cara belajar matematika, makin baik mitaasi belajar matematika, makin
lancar dan efektif proses belajar matematika itlabgsung. Proses belajar matematika
dapat berlangsung dengan efektif jika orang tuadma dengan guru mengetahui tugas
apa yang akan dilaksanakan mengenai proses belajamatika.

Sifat-sifat proses belajar matematika adalah :

1. Belajar matematika merupakan suatu interaksiraranak dengan lingkungan. Dari
lingkungannya si anak memilih apa yang ia butuhkiam apa yang dapat ia

pergunakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Menyediakan suatu lingkungan belajar matematikagy&aya dengan stimulus

(rangsangan-rangsangan) berarti membantu anak dateriumbuhan dan

perkembangannya.
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2. Belajar berarti berbuat.
Belajar matematika adalah suatu kegiatan, dengamadn, berbuat, bekerja dengan
alat-alat. Dengan berbuat anak menghayati sesuangad seluruh indera dan
jiwanya. Konsep-konsep matematika menjadi lebiasedlan mudah dipahami oleh

anak sehingga konsep itu benar-benar tahan ladfe@atn ingatan siswa.

3. Belajar matematika berarti mengalami.
Mengalami berarti menghayati sesuatu secara aktDahgan melatih pengulangan
perbuatan maka belajar matematika akan menjadiifigknik akan menjadi lancar,
konsep makin lama makin jelas dan generalisasi makidah disimpulkan. Belajar
matematika adalah suatu aktivitas yang bertujugrayal tujuan matematika yang
dirumuskan tercapai, maka pembelajaran harus meithiant aktivitas pada anak
didik sebab dengan aktivitas dapat diperoleh pemgah baru. Dengan meningkatnya

aktivitas anak maka semakin meningkat pula pengataanak.

4. Belajar matematika memerlukan motivasi

Anak didik adalah manusia yang membutuhkan bantlan sekitarnya sehingga

dapat berkembang secara harmonis. Anak didik marmkah kemampuan untuk

berkembang, misalnya kebutuhan untuk mengetahuinaamyelidiki, memperbaiki

prestasi dan mendapatkan kepuasan atas hasil gekeyp. Pemenuhan kebutuhan

anak akan menjadi motivasi untuk mendorong ataako&hn suatu kegiatan.

Motivasi itu dapat dirangsang melalui :

a. Merencanakan kegiatan belajar matematika denganperhitungkan kebutuhan
minat dan kesanggupan anak didik.

b. Menggunakan perencanaan pembelajaran matematganh@idengan anak didik.

5. Belajar matematika memerlukan kesiapan anak did
Kesiapan artinya bahwa anak sudah matang dan suodaiguasai apa yang
diperlukan. Anak yang belum siap tidak boleh dipakstuk belajar matematika

karena akan membuat anak itu malas belajar darsmmédak mampu belajar.
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6. Belajar matematika harus menggunakan daya pikir

Berpikir konkret pada prinsipnya hanya pada jepj8D dan setelah itu akan beralih

ke taraf berpikir abstrak. Hal ini disebabkan maiBka merupakan ilmu yang

abstrak.

Contoh : Penjumlahan 5 + 3 = 8 dimulai dengan rgahgngkan 5 lidi dengan 3 lidi.
Selanjutnya pada kelas yang lebih tinggt,3 langsung dijawab dengan 8.

Untuk membantu anak berpikir abstrak, harus bangdlerikan pengalaman-

pengalaman dengan berbagai alat peraga.

Pengalaman-pengalaman berpikir akan membekiégsanggupan kepada anak untuk

memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-ha

7. Belajar matematika melalui latihan (drill)

Untuk memperoleh keterampilan dalam matematikardiph latihan berkali-kali

atau terus menerus.

Contoh : Untuk terampil menjumlah, menguramgngali, dan membagi, maka anak
harus secara teratur melakukan latihan baik lisaopun tertulis. Dengan
mengetahui komponen-komponen proses belajar mengaggka orang tua
dan guru akan lebih mudah dalam meningkatkan widstdajar anak dalam
matematika.

LATIHAN
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini defgjaa dan tepat!

1. Jelaskan bahwa anak merupakan suatu individu!

2. Menurut Piaget anak usia SD (7 — 12 th) berada pettlp operasional konkret.
Jelaskan yang dimaksud tahap operasi konkret!

3. Jelaskan perbedaan karakteristik matematika demggak didik di SD!

4. Jelaskan cara-cara membangkitkan minat belajar pawdd& matematika!

5. Jelaskan bahwa belajar matematika memerlukan lasiagan motivasi pada

anak!
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Rambu-rambu Jawaban

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap. Angemtdmengacu pada uraian materi
Hakikat Anak Didik.

1. Anak merupakan suatu individu karena setiagk anempunyai ciri khas tersendiri
dalam beberapa hal.

2. Tahap operasional konkret adalah salah satyp tpbekembangan berpikir manusia
yaitu tahap perkembangan berpikir usia SD yang nuerygd beberapa ciri.

3. Perbedaan karakteristik matematika dengan @idékdi SD.
Matematika ilmu yang abstrak dengan penalaran ldédsedangkan siswa SD
berpikirnya masih berada pada tahap operasiondr&bgang belum dapat berpikir
secara deduktif.

4. Beberapa cara untuk membangkitkan minat bedajak pada matematika.
a) Pembelajaran harus menarik perhatian
b) Menjelaskan dari yang mudah ke yang sukar @aaitkonkret ke abstrak.
c) Penggunaan alat-alat peraga / alat bantu.
d) Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktigitas.
e) Semua kegiatan belajar harus kontras

5. Pada pembelajaran matematika diperlukan kesidpammotivasi pada anak karena
dengan kesiapan anak, maka pembelajaran akan nditlalma oleh anak, dan
dengan adaanya motivasi dapat mendorong anak sen#ng belajar matematika.

RANGKUMAN

1. Setiap anak merupakan suatu individu yang berbgdag dapat dilihat dari
minat, bakat, kemampuan, kepribadian, pengalamgkungan dan sebagainya.

2. Menurut Piaget anak usia SD (7 — 12 th), tahapikienga masih berada pada
tahap operasi konkret.

3. Matematika merupakan ilmu deduktif, formal, hieratkn menggunakan simbol
yang padat arti, sedangkan anak usia SD berada tehdp operasi konkret
sehingga matematika akan sulit dipahami oleh ariklt giajarkan tanpa
memperhatikan tahap berpikir anak SD.

4. Anak yang mencapai suatu prestasi belajar mateaatilerupakan hasil

kecerdasan dan minat terhadap pelajaran matematika.
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5. Beberapa hal yang dapat dilakukan guru sehinggaumienhkan minat dalam
pembelajaran matematika adalah:
a. Mengajar matematika dengan cara menarik
b. Menjelaskan dari yang mudah ke yang sukar ataukdakret ke abstrak.
c. Penggunaan alat-alat peraga
d. Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktivitas.anak
e. Semua kegiatan harus kontras.
6. Prestasi belajar anak dalam matematika dapakutten dengan memberikan
motivasi pada anak, adanya kesiapan anak dalanjahetaenyediakan satu
lingkungan belajar yang kaya dengan stimulus, mengkan alat peraga,

meningkatkan aktivitas anak dalam belajar, dahdatilatihan pada anak (drill).

TESFORMATIF 2
Petunjuk : Pilinlah salah satu jawaban yang andgam paling tepat.
1. Pernyataan yang benar tentang hakikat anakakdind pembelajaran matematika
adalah.....
A. anak adalah bentuk tiruan orang dewasa
B. cara berpikir anak seperti orang dewasa
C. anak adalah bentuk mikro orang dewasa
D. cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa
2. Setiap anak mempunyai perbedaan karakteridbgse berikut, kecuali.....
A. minat C. usia
B. bakat D. kemampuan
3. Anak usia SD (7 — 12 th) masih berpikir padapabperasi konkret, berarti.....
A. anak usia SD dapat memahami matematika yartgpabs
B. anak usia SD dapat melakukan pembuktian dddukti
C. anak usia SD sudah berpikir formal
D. anak usia SD dapat memahami konsep matematikgadebantuan benda-benda
konkret.
4. Faktor-faktor yang harus diperhatikan pada adidik dalam proses pembelajaran

matematika, kecuali.....
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A. adanya intelegensi siswa SD yang berbeda-beda

B. tahap berpikir siswa

C. minat siswa terhadap matematika

D. perkembangan usia anak

. Anak yang mencapai suatu prestasi belajar maitearadalah.....

A. karena hasil kecerdasannya

B. karena minatnya terhadap matematika

C. karena rajin membaca buku matematika

D. karena hasil kecerdasan dan minat terhadapmasiea

Berikut ini dapat membangkitkan minat belajatenatika pada anak.....

A. ekonomi yang baik dari orangtua anak

B. pembelajaran matematika dilakukan dengan caresank

C. pembelajaran berlangsung satu arah, yaknpdaui ke siswa

D. pembelajaran matematika dilakukan dengan metecemah

Menjelaskan matematika dari yang mudah ke yakgrsadalah.....

A. jari-jari lingkaran, garis tengah lingkaran|/ilkeg lingkaran dan luas lingkaran

B. garis tengah lingkaran, jari-jari lingkaranlilkeg lingkaran dan luas lingkaran

C. jari-jari lingkaran, garis tengah lingkararasuingkaran dan keliling lingkaran

D. garis tengah lingkaran, jari-jari lingkaranasuingkaran dan keliling lingkaran

Untuk memberikan pemahaman kerucut, akan lelehumbuhkan minat siswa jika

guru menggunakan alat peraga.....

A. model kerucut C. &egka kerucut dari kawat

B. jaring-jaring kerucut pi ulang tahun yang berbentuk kerucut

Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar materaadikpat dilakukan sebagai berikut,

kecuali.....

A. siswa mengadakan berbagai percobaan dengambuat kesimpulan, keterangan,
memberikan pendapat dan sebagainya

B. memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah

C. mengadakan berbagai percobaan untuk mendagetkampulan

D. mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
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10. Yang dapat membangkitkan minat siswa dalamdreteatematika adalah
A. guru
B. orang tua
C. teman

D. guru dan orang tua
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